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Kata Pengantar

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan
kasih-Nya panitia Seminar Nasional V Biologi dan Pembelajarannya (Fourth
Postgraduate Biologi Expo 2019) dapat menyelesaikan penyusunan prosiding.
Dalam prosiding ini terdapat 85 makalah yang telah disampaikan dalam kegiatan
Seminar Nasional IV yang diselenggarakan pada tanggal 04 Oktober 2019 di
Gedung Digital Library Universitas Negeri Medan. Seminar nasional tahun ini
mengusung tema “Inovasi Pembelajaran dan Penelitian Biologi Berbasis Kearifan
Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0”. Dari tema tersebut kami
berharap agar Biologi sebagai ilmu dapat semakin maju dan berkembang untuk
menjadi solusi dari permasalahan yang dihadapi masyarakat saat ini. Makalah
utama disampaikan oleh Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd, Prof. Dr. Dahelmi, M.Sc, dan
Dr. Siti Sriyati, M.Si. Diselenggarakan pula penyampaian hasil kajian dan
penelitian dalam bidang biologi dan pendidikan biologi yang dilakukan oleh
peneliti, dosen, mahasiswa dan guru dari berbagai sekolah, perguruan tinggi dan
lembaga penelitian lainnya dalam sidang paralel. Harapan kami, prosiding ini
dapat membantu penyebarluasan hasil kajian dan penelitian dalam bidang
pendidikan biologi dan biologi, sehingga dapat diakses lebih luas oleh masyarakat

umum dan berguna untuk pembangunan bangsa.

April 2020
Tim Editor
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Sambutan Ketua Panitia Fourth Postgraduate Bio Expo 2019
e ]

Bismillahirrahmanirrahim

Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuhu

Selamat Pagi dan Salam Sejahtera.

Selamat datang dan selamat berjumpa kami ucapkan kepada para hadirin sekalian.

Segala puji dan syukur saya sampaikan kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala, Tuhan
yang Maha Esa, atas segala karunia yang diberikanNya kepada kita pada hari ini,
sehingga kita dapat berkumpul di ruangan gedung Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd. yang
berbahagia ini, guna mengikuti “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019: Seminar
Nasional V, Workshop Biologi dan Pembelajarannya” Program Studi S2 Pendidikan
Biologi Program Pascasarjana Universitas Negeri Medan.

Yang terhormat :

e Bapak Rektor Universitas Negeri Medan, Bapak Dr. Syamsul Gultom, S.KM. M.Kes
beserta Bapak-Bapak Wakil Rektor, dan Ibu-Bapak Dekan di lingkungan Universitas
Negeri Medan.

Yang saya hormati:

e Bapak Direktur Pacasarjana Universitas Negeri Medan, Bapak Prof. Dr. Bornok
Sinaga, M.Pd. beserta Para Wakil Direktur dan Ketua Program Studi di lingkungan
Program Pascasarjana Universitas Negeri Medan.

Yang saya hormati:

e [bu Ketua Program Studi S2 Pendidikan Biologi Program Pascasarjana Universitas
Negeri Medan, Ibu Dr. Fauziyah Harahap, M.Si. dan Ibu Sekretaris Program Studi,
Ibu Dr. Tumiur Gultom, MP.

Yang saya hormati:

e Ibu-Bapak Keynote Speaker:
= Bapak Prof.Dr. Syawal Gultom, M.Pd., dari Universitas Negeri Medan;
= Bapak Prof.Dr. Dahelmi, M.Sc., dari Universitas Andalas — Padang; dan
= [bu Dr. Siti Sriyati, M.Si., dari Universitas Pendidikan Indonesia — Bandung.

e Yang saya hormati:
= [bu-Bapak Dosen Program Studi S2 Pendidikan Biologi Program Pascasarjana

Universitas Negeri Medan.

= [bu-Bapak Peserta “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019: Seminar Nasional
V, Workshop Biologi dan Pembelajarannya”.
= Teman-teman Panitia dan Hadirin sekalian.

Izinkan saya melaporkan pelaksanaan kegiatan ini. Bahwa kegiatan “Fourth
Postgraduate Biology Expo 2019” mengambil tema: “Inovasi Pembelajaran dan
Penelitian Biologi Berbasis Kearifan Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0”.
Pemilihan tema ini didasari pada pemikiran: (1) Bahwa, revolusi industri 4.0 disamping
memberi dampak disrupsi (disruption) lapangan kerja dan sistem perekonomian dunia,
yang digantikan dengan artificial inteligence, tetapi juga memberi dampak kemelimpahan
(abundance) lapangan kerja baru yang belum pernah ada sebelumnya; (2) Bahwa,
berbagai permasalahan yang muncul akibat divergensi globalisasi saat ini hanya dapat
dipecahkan melalui ilmu pengetahuan; (3) Bahwa, kinerja penelitian biologi berbasis
kearifan lokal, akan berkontribusi pada penyediaan “big data” yang akan digunakan
dalam melakukan inovasi pembelajaran biologi berorientasi kebutuhan belajar abad 21,
berpikir tingkat tinggi (high order thinking), dan berbasis internet of things, untuk meraih
berbagai peluang di era revolusi industri 4.0.

Kegiatan “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019” bertujuan: (1)
Meningkatkan peran ilmu biologi dan pembelajaran biologi dalam upaya meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0; (2)



Mengkomunikasikan dan mendiskusikan hasil-hasil penelitian terkait biologi dan
pembelajaran biologi dengan sesama peneliti dan pendidik maupun kepada pemangku
kepentingan lainnya; (3) Memfasilitasi komunikasi, diskusi dan pelatihan terkait
permasalahan, peluang dan kemajuan aktual biologi dan pembelajaran biologi dalam
menghadapai Revolusi Industri 4.0.;

Tujuan tersebut akan dicapai melalui serangkaian kegiatan, yakni: (1) Seminar
Nasional (Biologi dan Pembelajaran Biologi), yang dilaksanakan hari ini, Jum’at, 4
Oktober 2019. Dilanjutkan dengan kegiatan (2) Workshop; Pelatihan Pembuatan Media
untuk Pembelajaran Biologi & IPA, Manajemen Laboratorium Strategi Penyusunan dan
Pelaporan Penelitian Tindakan Kelas, serta Pelatihan Isolasi DNA/ Karyotipe Kromosom
untuk Guru dan Umum (dilaksanakan pada hari Sabtu, 5 Oktober 2019); (3) Lomba
pembuatan media pembelajaran biologi ICT dan Non-ICT (dilaksanakan hari Kamis,
tanggal 10 Oktober 2019 dan (4) Pelatihan Managemen Laboratorium Biologi Unimed
(dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 02 November 2019.

Khusus kegiatan seminar hari ini dihadiri sebanyak 95 peserta sekaligus
pemakalah, dan 75 orang peserta seminar yang berasal dari dosen, guru-guru, mahasiswa
dan masyarakat luas. Dihadapan kita telah hadir ibu-bapak keynote speaker yang berasal
dari Universitas Negeri Medan, Universitas Andalas, dan Universitas Pendidikan
Indonesia. Suatu keberkahan dan rahmat bagi kita semua mendapatkan pencerahan ilmu
pengetahuan dari ibu-bapak keynote speaker dalam wadah seminar nasional yang kita
laksanakan pada hari ini.

Terimakasih kami sampaikan kepada Rektor, Direktur Program Pascasarjana,
Ketua Program Studi S2 Pendidikan Biologi, para Dosen, pegawai, rekan-rekan
mahasiswa Program Studi S2 Pendidikan Biologi Unimed, dan seluruh sivitas akademika
Unimed yang telah mendukung terselenggaranya kegiatan ini. Semoga kegiatan ini
mendapat Ridho Allah Subhanahu wa Ta’ala, Tuhan Yang Maha Esa, sehingga
memberikan manfaat bagi pengayaan khasanah Ilmu Pengetahuan, khususnya di bidang
Biologi dan Pembelajarannya, dan bermanfaat bagi peningkatan daya saing bangsa.

Demikian laporan ini saya sampaikan, terimakasih atas kehadiran Ibu-Bapak para
hadirin sekalian, dan atas segala kekurangan dari pelayanan kami panitia PBXPO V
Tahun 2019 kepada Ibu-Bapak hadirin sekalian kami mohon maaf yang sedalamnya. Sudi
kiranya Bapak Rektor Unimed, Bapak Dr. Syamsul Gultom, M.Kes. membuka dan
merestui kegiatan ini.

Salam silaturrahmi dari kami panitia PBXPO V Program S2 Pendidikan Biologi
Program Pascasarjana Unimed kepada kita semua.

Billahi taufik wal hidayah, Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuhu.
Selamat Pagi dan Salam Sejahtera.

Medan, 4 Oktober 2019
Ketua Pelaksana,

Lola Zeramenda Tarigan, S.Pd
Mahasiswa Program S2 Pendidikan

Biologi
Program Pascasarjana Universitas
Negeri Medan
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Sambutan Ketua Prodi Pendidikan Biologi PPs Universitas Negeri
Medan
]

Bismillahirrahmanirrahim.
Assalamualaikum Wr. Wb.

Yth Bapak Rektor Unimed beserta jajarannya, Bapak Direktur Pascasarjana
Unimed beserta jajarannya, Bapak/Ibu Ketua dan Sekretaris Prodi di Lingkungan
Pascasarjana Unimed, Panitia dan Peserta Seminar: “Fourth Postgraduate Bio Expo 2019
Seminar Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya”.

Suatu kehormatan bagi kami atas kehadiran Bapak/Ibu seluruhnya di Gedung
Prof. Syawal Gultom, M.Pd ini, untuk bersama-sama mengikuti seminar ini. Kegiatan
seminar ini merupakan rangkaian kegiatan dari Acara “Fourth Postgraduate Bio Expo
2019” Seminar Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya”. Selain kegiatan
seminar, kegiatan PBXPO ini juga esok hari akan dilanjutkan dengan workshop: Isolasi
DNA/Karyotipe Kromosom, Pelatihan Pembuatan Media Untuk Biologi Dan
Pembelajaran Biologi, serta dilanjutkan dengan Lomba Pembelajaran Media Biologi
Berbasis ICT dan Non-ICT, dan Pelatihan Managemen Laboratorium Biologi.

Seminar ini sangat penting karena berhubungan langsung dengan pengembangan
pengetahuan, keterampilan dan sikap kita dalam menjalankan profesi kita, juga
merupakan wahana atau tempat berkumpulnya para ilmuwan Biologi dan Pendidikan
Biologi, sehingga dapat menggali, berdiskusi lebih jauh tentang Biologi sebagai ilmu
dasar, aplikasinya dan bagaimana membelajarkannya dalam tugas keseharian kita.

Pada kesempatan ini saya mengucapkan terimakasih kepada Rektor Unimed baik
sebagai nara sumber maupun sebagai pimpinan beserta jajarannya yang telah memberikan
fasilitas untuk terlaksananya acara ini, terimakasih kepada Direktur Pascasarjana beserta
jajarannya, seluruh keynote speaker pada seminar, fasilitator workshop, rekan sejawat
serta seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk terlaksananya acara ini. Kegiatan
seminar dan workshop ini juga melibatkan alumni S2 Pendidikan Biologi sebagai
Moderator dalam seminar paralel maupun workshop.Prodi mengucapkan Terimakasih
banyak atas sumbangsih ini.

Harapannya Tema “Inovasi Pembelajaran dan Penelitian Biologi Berbasis
Kearifan Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0” dapat kita implementasikan
dalam tugas keseharian dan aktivitas kita, sehingga melalui kegiatan ini kita dapat
melaksanakan Visi dan Misi Unimed dengan membangun Atmosfer Akademik yang lebih
kondusif.

Selamat melaksanakan seminar, workshop, lomba pembelajaran media biologi,
penanaman pohon/pengolahan sampah dan pelatihan managemen laboratorium Biologi.
Semoga Allah SWT membalas semua jerih payah Bapak Ibu semua. Wassalamualaikum
Wr. Wb.

Medan, 4 Oktober 2019
Ketua  Prodi  Pendidikan
Biologi PPs Unimed

Dr. Fauziyah Harahap, M.Si
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Sambutan Direktur Pascasarjana Universitas Negeri Medan

S B

Salam sejahtera untuk kita semua.

Puji dan syukur kita panjatkan pada Tuhan Yang Maha Kuasa karena berkat
rahmat dan karunianya kita dapat hadir di tempat ini untuk mengikuti kegiatan “Seminar
Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya” yang diselenggarakan oleh
Program Studi Magister Pendidikan Biologi Pascasarjana Universitas Negeri Medan.
Kami mengucapkan Selamat Datang kepada para nara sumber (keynote speaker), seluruh
peserta seminar, workshop dan pelatihan serta hadirin sekalian.

Seminar Nasional ini merupakan salah satu bentuk perwujudan dari visi-misi
Program Pascasarjana (PPs) Unimed, yakni melakukan diseminasi dan implementasi hasil
penelitian dan kajian kepada masyarakat terkait.Oleh karena itu kami sangat mendukung
kegiatan seminar nasional ini yang juga merupakan rangkaian dari kegiatan besar Fourth
Postgraduate Bio Expo 2019. Melalui seminar nasional ini para peserta akan saling
bertukar informasi terkait riset terbaru dalam bidang ilmu Biologi maupun bidang
pembelajaran inovatif. Sehingga diharapkan dapat memunculkan ide-ide baru dalam
menyelesaikan berbagai persoalan yang muncul khususnya dalam dunia Pendidikan
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PENGARUH PEMBERIAN AIR DENGAN KONDISI BERBEDA
TERHADAP LAJU TRANSPIRASI PADA PERTUMBUHAN
TANAMAN SAWI HIJAU (Brassica juncea L.)

THE EFFECT OF GIVING WATER WITH DIFFERENT CONDITIONS
ON THE TRANSPIRATION RATE IN THE GROWTH OF
GREENS MUSTARD PLANT (Brassica juncea L.)

Muliawati!, Fauziyah Harahap?
Pendidikan Biologi, Program Pascasarjana Universitas Negeri Medan, Medan?
Email: muti.niemut2811@gmail.com
JI. Willem Iskandar Pasar V Medan Estate, Sumatera Utara, Indonesia, 202211
Universitas Negeri Medan, Medan?

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of giving water with different conditions on
the rate of transpiration in the growth of green mustard plants (Brassica juncea L.).
This research was conducted in the greenhouse of the Biology Laboratory, Faculty
of Mathematics and Natural Sciences, Medan State University for approximately 1
month. This research was arranged in a Randomized Block Design (RBD). Consists
of 3 different watering time treatments namely morning watering, daytime watering
and morning and evening watering with the provision of a volume of water as much
as 30 ml / plant. Each treatment was repeated 4 times with the total number of
mustard greens being 24 polybags. This research was also carried out in 2 different
conditions, namely in the open (with enough sunlight) and a closed place (without
getting sunlight). The parameters measured in this study were plant height, number
of leaves, leaf diameter, leaf color, root length and also the physical condition of
green mustard plants as a whole. The results showed that the provision of water
with different conditions affected the rate of transpiration in the growth of mustard
greens (Brassica juncea L.).

Keywords: Water, Transpiration Rate, Green Mustard Plants.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian air dengan kondisi
berbeda terhadap laju transpirasi pada pertumbuhan tanaman sawi hijau (Brassica
juncea L.). Penelitian ini dilakukan di rumah kaca Laboratorium Biologi Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Medan selama lebih
kurang 1 bulan. Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK).
Terdiri dari 3 perlakuan waktu penyiraman yang berbeda yaitu penyiraman pagi
hari, penyiraman siang hari serta penyiraman pagi dan sore hari dengan pemberian
volume air sebanyak 30 ml/tanaman. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4
kali dengan jumlah keseluruhan tanaman sawi hijau adalah 24 polybag. Penelitian
ini juga dilakukan pada 2 kondisi yang berbeda yaitu di tempat terbuka (dengan
cahaya matahari yang cukup) dan tempat tertutup (tanpa mendapatkan cahaya
matahari). Parameter yang diukur pada penelitian ini adalah tinggi tanaman, jumlah
daun, diameter daun, warna daun, panjang akar dan juga kondisi fisik tanaman sawi
hijau secara keseluruhan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian air
dengan kondisi berbeda berpengaruh terhadap laju transpirasi pada pertumbuhan
tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.).

Kata Kkunci: Air, Laju Transpirasi, Tanaman Sawi Hijau.
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PENDAHULUAN

Air merupakan molekul terbesar dalam kehidupan dan memiliki sifat fisik
dan kimia yang unik. Fungsi air dalam kehidupan (tumbuhan) antara lain: 1)
berperan dalam reaksi biokimia di dalam protoplasma, yang kerjanya dikontrol
oleh enzim; 2) pembentukan koloid protoplasma; 3) sistem hidrolik; 4) sebagai
sistem transport; 5) sebagai stabilisator dan pemindah panas; 6) merupakan 90%-
95% penyusun tubuh tanaman; 7) aktivator enzim; 8) sumber H dalam
forosintesis; 9) penghasil O, dalam fotosintesis; 10) pengatur pemanjangan sel
dan pertumbuhan dan juga masih banyak fungsi yang lainnya (Harahap, 2012).

Air juga berperan penting dalam proses transpirasi pada tanaman.
Transpirasi adalah proses kehilangan air dalam bentuk uap dari jaringan tumbuhan
melalui stomata, kutikula dan lenti sel. Proses transpirasi dimulai dari absorbsi air
tanah oleh akar tanaman yang kemudian ditransport melalui batang menuju daun
dan dilepaskan (transpired) sebagai uap air ke atmosfer (Prijono, 2016).

Organ tumbuhan yang paling banyak melakukan transpirasi adalah daun,
karena memiliki jumlah stomata banyak dibanding organ yang lainnya.
Transpirasi mempunyai beberapa peran pada tumbuhan, yaitu: 1) Mengatur suhu
tubuh dengan cara melepas kelebihan panas dari tubuh, 2) Mengatur turgor
optimum dalam sel, dan 3) Membantu meningkatkan laju angkutan air dan garam
mineral (Harahap, 2012).

Proses transpirasi terjadi untuk pertumbuhan dan keseimbangan unsur di
dalam tubuh tanaman. Apabila tidak terjadi transpirasi maka terjadi penumpukan
cairan, Oz dan CO; yang dapat menyebabkan keracunan sampai kematian pada
tumbuhan. Kecepatan laju transpirasi dapat dilihat dari kondisi daun dan batang
tumbuhan. Salah satu faktor terpenting dalam proses transpirasi adalah
ketersediaan air. Selain itu, kondisi perlakuan terhadap tanaman juga
memengaruhi laju transpirasi. Hal ini berhubungan dengan intensitas cahaya yang
diterima oleh tanaman tersebut, dimana semakin besar intensitas cahaya maka
semakin tinggi pula laju transpirasi tanaman (Salisbury dan Ross, 1992).

Peran cahaya sangat besar terhadap pertumbuhan tanaman, karena cahaya
merupakan energi dasar untuk proses fotosintesis. Selain itu, cahaya juga berperan

dalam proses fisiologi seperti respirasi, pertumbuhan, menutup membukanya
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stomata, dan perkecambahan tanaman (Salisbury dan Ross, 1992). Pengaruh
cahaya terhadap pertumbuhan tanaman ditentukan oleh intensitas cahaya, lama
penyinaran, dan kualitas cahaya (Heddy, 1986). Menurut Noggle dan Fritz (1983)
intensitas cahaya merupakan faktor utama pertumbuhan vegetatif. Intensitas
cahaya berperan dalam aktivitas fotosintesis dan transpirasi, sehingga secara
langsung akan berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman seperti pemanjangan
batang dan pembentangan daun (Khodriyah dkk, 2017).

Oleh sebab itu, dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh
pemberian air dengan kondisi berbeda terhadap laju transpirasi pada pertumbuhan
tanaman. Tanaman yang digunakan adalah tanaman sawi yang digolongkan
kedalam tanaman semusim dari kelompok genus Brassica. Tanaman sawi terdiri
dari beberapa jenis, salah satunya adalah tananam sawi hijau (Brassica juncea L.).
Tanaman sawi hijau termasuk kedalam kelompok tanaman sawi yang mudah di
dapat dengan harga yang ekonomis. dan juga mudah untuk ditanam
(dibudidayakan) dengan masa panen yang cukup singkat. Tanaman sawi hijau
(Brassica juncea L.) juga banyak diminati dan digemari masyarakat karena
rasanya yang enak. Tanaman sawi hijau bila ditinjau dari aspek ekonomis dan
bisnisnya layak untuk dikembangkan atau diusahakan, untuk memenuhi
permintaan konsumen yang cukup tinggi. Pengembangan budidaya sawi hijau
mempunyai prospek baik untuk mendukung upaya peningkatan pendapatan
petani, peningkatan gizi masyarakat, perluasan kesempatan kerja, pengembangan
agribisnis, peningkatan pendapatan negara melalui pengurangan impor dan
memacu laju pertumbuhan ekspor (Purba, 2017).

Dari uraian tersebut maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Pemberian Air Dengan Kondisi Berbeda Terhadap Laju

Transpirasi Pada Pertumbuhan Tanaman Sawi Hijau (Brassica juncea L.)”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan November sampai Desember 2018,
meliputi persiapan bibit, media tanam, penaman, perlakuan dan pemeliharaan
tanaman. Rancangan penelitian yang digunakan adalan Rancangan Acak

Kelompok (RAK). Penelitian ini dilakukan di Rumah Kaca Laboratorium Biologi
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Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Medan.
Bahan dan alat yang digunakan antara lain: tanaman sawi hijau (Brassica juncea
L.), tanah humus, air, polybag ukuran 3cm x 3cm sebanyak 24 buah, gelas ukur,
alat penyiram, penggaris, kertas label, kardus, goni, spidol dan kamera.

Bibit yang digunakan berasal dari hasil penyemaian biji sawi hijau
(Brassica juncea L.) yang berumur 2 minggu. Rata-rata bibit tanaman telah
memiliki 2 sampai 3 helai daun. Media tanam yang digunakan adalah 100% tanah
humus tanpa campuran apapun. Bibit tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.)
yang berumur 2 minggu ditanam di dalam polybag berukuran 3cm x 3cm secara
tegak lurus. Satu polybag berisi 1 bibit tanaman sawi. Tanaman yang digunakan
adalah sebanyak 24 tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) yang sudah termasuk
perulangan.sebanyak 4 kali.

Tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) yang telah ditanam ditempatkan
pada tempat yang sama terlebih dahulu. Setelah 3 hari penaman, tanaman sawi
hijau dipisahkan menjadi dua kondisi tempat penyimpanan yang berbeda yaitu di
tempat terbuka (mendapat cahaya matahari yang cukup) dan di tempat yang
tertutup (tidak mendapatkan cahaya matahari). Perlakuan penyiraman yang
diberikan juga dibagi menjadi 3 waktu yang berbeda yaitu penyiraman pagi hari,
penyiraman sore hari serta penyiraman pagi dan sore hari. Penyiraman dilakukan
setiap hari selama 2 minggu dengan volume air yang diberikan kepada tanaman
sawi hijau adalah 30 ml/tanaman setiap harinya.

Pengukuran parameter pada penelitian ini dilakukan dengan waktu yang
berbeda. Parameter yang diukur pada penelitian ini antara lain: tinggi tanaman,
jumlah daun, diameter daun, warna daun, dan juga kondisi fisik tanaman sawi
hijau secara keseluruhan. Parameter tinggi tanaman sawi hijau dilakukan
sebanyak 3 kali selama 2 minggu pengamatan. Parameter jumlah daun, diameter
daun, warna daun, dan juga kondisi fisik tanaman sawi hijau secara keseluruhan

diukur pada waktu akhir penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang diperoleh berupa tinggi tanaman, jumlah daun, diameter daun,

warna daun, panjang akar serta kondisi fisik tanaman sawi hijau secara
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keseluruhan digunakan untuk melihat pengaruh Pemberian Air Dengan Kondisi
Berbeda Terhadap Laju Transpirasi Pada Pertumbuhan Tanaman Sawi Hijau
(Brassica juncea L.). Data tersebut dimasukkan ke dalam Tabel dan Diagram

seperti yang tercantum berikut ini.

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Sawi Hijau (Brassica juncea L.) di tempat

terbuka.
N Perlakuan Pengukuran Tinggi

0. I ‘ 10| ‘ 100 Rata-rata
TERBUKA (TA)

| TAP 1 10,2 12,7 15,3 12,73
TAS 2 7,6 10 11,3 9,63
TAPS 3 11,8 14,3 17 14,37
ULANGANTAI1

) TAP I1 12,2 14,7 17,5 14,80
TAS 12 8,1 10,8 12,5 10,47
TAPS I3 10 12,6 15 12,53
ULANGAN TAII

3 TAP 111 15,4 17,8 19,5 17,57
TAS 112 11,3 13,9 16,4 13,87
TAPS 113 11 13,4 16,1 13,50
ULANGAN TA 111

4 TAP III1 10 12,5 15 12,50
TAS 1112 9,9 12,2 14,9 12,33
TAPS III3 12 14,5 17,3 14,60

Keterangan:
TAP : Terbuka Siram Pagi TAPS : Terbuka Siram Pagi dan Sore

TAS : Terbuka Siram Sore

Pada Tabel 1 diperoleh data rata-rata tinggi tanaman sawi hijau (Brassica
juncea L.) yang diletakkan di tempat terbuka. Dari data tersebut terlihat
kecenderungan tinggi tananaman memiliki keseragaman data yang sesuai. Dimana
data yang paling rendah adalah tanaman yang disiram pada sore hari. Hal ini
berhubungan dengan laju transpirasi tanaman yang terjadi secara maksimal pada
waktu siang hari. Begitu juga dengan pendistribusian air ke seluruh bagian
tanaman.

Tabel 2. Rata-rata Tinggi Tanaman Sawi Hijau (Brassica juncea L.) di tempat

tertutup.
Pengukuran Tinggi
No. Perlakuan [ | 11 l I Rata-rata
TERTUTUP (TU)
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TUP 9,4 11.09 13,4 7,75
L T rus 42 6,7 8.3 6.40
TUPS 3,5 5,1 6 4,87
ULANGANTUI
) TUP I 8 9,4 11,5 9,63
TUS I 4,6 6,8 7,9 6,43
TUPS I 4 5,9 0 3,30
ULANGAN TU I
3 TUP 11 6,3 8,8 12 9,03
TUS 1T 6,5 9,1 12 9,20
TUPS 11 9,2 11,7 14,4 11,77
ULANGAN TU III
4 TUP III 4,3 6,2 0 3,50
TUS III 6,1 8,6 12 8,90
TUPS 111 5,5 8,1 9,5 7,70
Keterangan:
TUP : Tertutup Siram Pagi TUPS : Tertutup Siram Pagi dan Sore

TUS : Tertutup Siram Sore

Pada Tabel 2 diperoleh data rata-rata tinggi tanaman sawi hijau (Brassica
juncea L.) yang diletakkan di tempat tertutup. Dari data tersebut terlihat
kecenderungan tinggi tananaman memiliki keseragaman data yang sesuai. Rata-
rata tinggi tanaman di tempat tertutup memiliki nilai yang lebih rendah
dibandingkan dengan tanaman yang diletakkan di tempat terbuka. Ini
berhubungan dengan laju transpirasi tanaman yang kurang dapat terjadi dengan
baik karena tidak adanya cahaya matahari. Hal ini sesuai dengan transpirasi
berhubungan langsung dengan intensitas cahaya. Semakin besar intensitas cahaya
semakin tinggi laju transpirasi (Salisbury dan Ross, 1992).

Tabel 3. Data Pengukuran Parameter Diameter Daun dan Rata-rata Diameter
Daun Sawi (Brassica juncea L.) pada tempat terbuka.

NO. Perlakuan > Diameter Daun Diameter Rata-rata
Daun
TERBUKA (TA)
| TAP 16,20 2,70
TAS 9,60 1,60
TAPS 21,80 3,10
ULANGANTAI
2 | TAPI 18,70 2,60
TAS 1 11 2,20
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TAPS 1 23,10 2,90
ULANGANTAII
3 TAP 111 12,60 2,50
TAS 112 11,30 2,90
TAPS 113 19,60 3,30
ULANGAN TA III
4 TAP III1 13,40 2,70
TAS III2 17,70 2,20
TAPS 1113 19,60 3,30
Keterangan:
TAP : Terbuka Siram Pagi TAPS : Terbuka Siram Pagi dan Sore

TAS : Terbuka Siram Sore

Tabel 4. Data Pengukuran Parameter Diameter Daun dan Rata-rata Diameter
Daun Sawi (Brassica juncea L.) pada tempat tertutup.

NO. Perlakuan Y Diameter Daun Diameter Rata-rata
Daun
TERTUTUP (TU)
| TUP 10,20 2,04
TUS 4,60 1,50
TUPS 2,56 0,83
ULANGANTUI
) TUP I 9 3
TUS I 4,40 1,42
TUPS I 4 2
ULANGANTUII
3 TUP 111 13,50 2,70
TUS 112 5,80 2,90
TUPS II3 13,20 3,30
ULANGAN TU III
4 TUP III1 2,50 0,80
TUS III2 6,80 1,70
TUPS 1113 7,30 2,40
Keterangan:
TUP : Tertutup Siram Pagi TUPS : Tertutup Siram Pagi dan Sore

TUS : Tertutup Siram Sore

Pada Tabel 3 dan 4 berisi data tentang rata-rata diameter daun tanaman
sawi hijau (Brassica juncea L.). Berdasarkan Tabel 3. dan Tabel 4. Rata-rata
diameter daun tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) yang lebih tinggi adalah
pada kondisi yang disimpan di tempat terbuka. Proses pendistribusian air juga

dipengaruhi oleh kondisi tempat dari tanaman tersebut. Sehelai daun yang dikenai
114



Prosiding Seminar Nasional Biologi dan Pembelajarannya

Universitas Negeri Medan, 04 Oktober 2019

ISSN 2746-7848
cahaya matahari langsung akan mengabsorbsi energi radiasi. Hanya sebagian kecil
energi tersebut yang digunakan dalam fotosintesis, selebihnya diubah menjadi
energi panas. Sebagian dari energi panas tersebut dilepaskan ke lingkungan, dan
selebihnya meningkatkan suhu daun lebih tinggi daripada suhu udara disekitarnya.
Pemanasan tersebut meningkatkan transpirasi, karena suhu daun biasanya
merupakan faktor terpenting yang memengaruhi laju proses tersebut. Fakta yang
menunjukkan bahwa daun yang kena cahaya matahari mempunyai suhu yang
lebih tinggi daripada suhu udara memungkinkan laju transpirasi yang cepat,
bahkan dalam udara yang jenuh (Salisbury dan Ross, 1992).

Parameter jumlah daun, warna daun dan juga kondisi fisik tanaman sawi
hijau (Brassica juncea L.) secara keseluruhan terangkum pada Tabel 5 dan Tabel
6. Data tersebut menunjukkan bahwa pada bebrapa hari terakhir pengamatan yang
telah dilakukan selama 2 minggu, ditemukan tanaman sawi yang dalam kondisi
daun yang kuning, layu bahkan mati. Kondisi ini ditemukan pada kondisi tanaman
yang di simpan pada tempat tertutup. Hal tersebut berhubungan dengan tanaman
yang tidak menerima cahaya matahari sementara tanaman tersebut harus
melakukan fotosintesis dan juga melakukan transpirasi.

Tabel 5. Data Parameter Jumlah Daun, Warna Daun dan Kondisi Fisik Tanaman
Sawi Hijau (Brassica juncea L.) pada tempat terbuka.

Perlakuan | Jumlah Daun | Warna Daun | Kondisi Fisik Tanaman
TERBUKA (TA)
TAP 6 Hijau cerah Subur
TAS 6 Hijau cerah Subur
TAPS 7 Hijau cerah Subur
ULANGAN TERBUKA I
TAP I 7 Hijau cerah Subur
TAS 1 5 Hijau cerah Subur
TAPS I 8 Hijau cerah Subur
ULANGAN TERBUKA 11
TAP 11 5 Hijau cerah Subur
TAS 11 6 Hijau cerah Subur
TAPS II 6 Hijau cerah Subur
ULANGAN TERBUKA III
TAP 11 5 Hijau cerah Subur
TAS III 8 Hijau cerah Subur
TAPS 111 6 Hijau cerah Subur
Keterangan:

TAP : Terbuka Siram Pagi
TAS : Terbuka Siram Sore
TAPS : Terbuka Siram Pagi dan Sore
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Tabel 6. Data Parameter Jumlah Daun, Warna Daun dan Kondisi Fisik Tanaman
Sawi Hijau (Brassica juncea L.) pada tempat tertutup.

Perlakuan | Jumlah Daun | Warna Daun | Kondisi Fisik Tanaman
TERTUTUP (TU)
TUP 5 Hijau 2 daun kuning
TUS 3 Hijau kekuningan 2 daun kuning
TUPS 3 Kuning kehijauan 3 daun kuning dan layu
ULANGAN TERTUTUP
TUP I 3 Hijau kekuningan 1 daun hijau kekuningan
TUS I 3 Hijau 1 daun layu
TUPS I 2 Mati Layu dan mati
ULANGAN TERTUTUPII
TUP II 5 Hijau kekuningan Daun hijau kekuningan
TUS 1T 2 Hijau kekuningan Daun hijau kekuningan
TUPS 11 4 Hijau Daun hijau
ULANGAN TERTUTUP III
TUP III 3 Mati 1 daun layu dan mati
TUS III 4 Kuning kehijauan Daun kuning kehijauan
TUPS 111 3 Kuning kehijauan Daun kuning kehijauan
Keterangan:
TUP : Tertutup Siram Pagi TUPS : Tertutup Siram Pagi dan Sore

TUS : Tertutup Siram Sore

Berdasarkan data hasil pengamatan yang diperoleh, dapat dilihat bahwa
pemberian air dengan kondisi berbeda berpengaruh terhadap laju transpirasi pada
pertumbuhan tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.). Adapun tanaman sawi
hijau yang bagus pertumbuhannya adalah pada kondisi di tempat terbuka dengan
penyiram pagi ataupun sore dan pagi hari. Hal ini berhubungan dengan pengaruh
dari cahaya matahari.

Kegiatan transpirasi dipengaruhi banyak faktor, baik faktor dalam maupun
luar. Faktor dalam antara lain besar kecilnya daun, tebal tipisnya daun, berlapis
lilin atau tidaknya permukaan daun, banyak sedikitnya bulu pada permukaan
daun, banyak sedikitnya stomata, bentuk dan letak stomata. Faktor luar antara
lain: kelembaban, suhu, cahaya, angin, serta kandungan air dan tanah (Salisbury

dan Ross,1992).

KESIMPULAN
Dari data hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh pemberian air dengan kondisi berbeda terhadap laju transpirasi

pada pertumbuhan tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.). Berdasarkan data
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tersebut menunjukkan bahwa waktu penyiraman tanaman yang paling baik adalah
pada pagi hari, karena akan memberi tanaman waktu untuk mengering sebelum
malam hari. Selain itu, kondisi yang baik untuk peletakkan tanaman adalah di
tempat terbuka. Karena tanaman akan memperoleh cahaya matahari yang cukup
untuk melakukan fotosintesis, dan juga memengaruhi laju transpirasi tanaman.
Membiarkan air diam di tanaman semalaman bisa memicu pertumbuhan jamur.
Penyiraman di saat yang tepat dan dengan menggunakan metode yang tepat akan

menjaga tanaman tetap sehat.
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